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PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Pendidikan agama Islam merupakan fondasi penting dalam pembentukan
karakter dan nilai-nilai spiritual peserta didik yang memerlukan pendekatan
pembelajaran yang tepat dan efektif. Metode pembelajaran menjadi kunci utama
dalam mentransfer pengetahuan dan nilai-nilai keagamaan kepada peserta didik
secara optimal. Keberhasilan pembelajaran agama Islam sangat bergantung pada
pemilihan dan penerapan metode yang sesuai dengan karakteristik materi dan
kebutuhan peserta didik. Tanpa metode yang tepat, proses pembelajaran dapat
menjadi tidak efektif dan gagal mencapai tujuan pembelajaran yang diharapkan
(Nasih & Kholidah, 2019).

Dalam konteks pendidikan agama Islam, metode pembelajaran memiliki
peran strategis dalam membentuk pemahaman yang komprehensif tentang ajaran
Islam. Metode yang tepat dapat membantu peserta didik tidak hanya memahami
aspek kognitif dari ajaran agama, tetapi juga menginternalisasi nilai-nilai spiritual
dan mengimplementasikannya dalam kehidupan sehari-hari. Hal ini sejalan
dengan tujuan pendidikan Islam yang tidak hanya berorientasi pada transfer
pengetahuan, tetapi juga pembentukan kepribadian Muslim yang utuh (Al-
Syaibany, 2020).

Keberhasilan proses pembelajaran agama Islam juga ditentukan oleh
kemampuan pendidik dalam memilih dan mengimplementasikan metode
pembelajaran yang sesuai dengan karakteristik peserta didik. Setiap peserta didik
memiliki gaya belajar dan kemampuan yang berbeda dalam memahami materi
keagamaan. Oleh karena itu, pendidik dituntut untuk memahami berbagai metode
pembelajaran dan mampu menggunakannya secara fleksibel sesuai dengan
kebutuhan pembelajaran (Tafsir, 2018).

Metode pembelajaran dalam pendidikan agama Islam juga harus mampu
mengakomodasi perkembangan zaman dan kebutuhan generasi saat ini. Di era
digital yang penuh dengan tantangan dan perubahan, metode pembelajaran
konvensional perlu dikombinasikan atau bahkan dimodifikasi dengan metode

modern untuk menciptakan pembelajaran yang lebih dinamis dan relevan. Hal ini



menjadi penting mengingat peserta didik saat ini adalah generasi digital native
yang memiliki karakteristik dan kebutuhan pembelajaran yang berbeda dengan
generasi sebelumnya (Ramayulis, 2021).

Selain itu, metode pembelajaran dalam pendidikan agama Islam harus
mampu membangun Kketerlibatan aktif peserta didik dalam proses pembelajaran.
Metode yang efektif tidak hanya berfokus pada penyampaian materi secara satu
arah, tetapi juga mendorong peserta didik untuk berpikir kritis, mengeksplorasi,
dan mengonstruksi pemahaman mereka sendiri tentang ajaran Islam. Hal ini
sejalan dengan prinsip pembelajaran konstruktivistik yang menekankan pada
peran aktif peserta didik dalam membangun pengetahuan (Muhaimin, 2019).

Metode pembelajaran konvensional dalam pendidikan agama Islam telah
berkembang sejak masa awal penyebaran Islam. Metode-metode seperti ceramah,
hafalan, dan sorogan telah menjadi bagian integral dalam sistem pendidikan Islam
tradisional. Metode-metode ini telah terbukti efektif dalam mentransmisikan
pengetahuan keagamaan dari generasi ke generasi dan membentuk Kkarakter
peserta didik yang kuat dalam pemahaman agama (Arief, 2018).

Dalam perkembangannya, metode konvensional menghadapi berbagai
tantangan seiring dengan perubahan zaman dan karakteristik peserta didik.
Metode ceramah yang bersifat satu arah sering dianggap kurang efektif dalam
membangun pemahaman yang mendalam dan keterlibatan aktif peserta didik.
Namun demikian, metode konvensional tetap memiliki kelebihan tersendiri,
terutama dalam hal penguatan aspek spiritual dan pembentukan karakter religius
(Nata, 2020).

Seiring dengan perkembangan teknologi dan ilmu pendidikan, muncul
berbagai metode pembelajaran modern yang menawarkan pendekatan yang lebih
interaktif dan berpusat pada peserta didik. Metode-metode seperti problem-based
learning, project-based learning, dan blended learning mulai diterapkan dalam
pembelajaran agama Islam. Metode modern ini menekankan pada penggunaan
teknologi, kolaborasi, dan pembelajaran aktif yang sesuai dengan karakteristik
peserta didik era digital (Majid, 2019).



Integrasi teknologi dalam pembelajaran agama Islam membawa perubahan
signifikan dalam metode pembelajaran. Penggunaan media digital, platform
pembelajaran online, dan berbagai aplikasi edukatif memberikan dimensi baru
dalam penyampaian materi keagamaan. Metode modern memungkinkan peserta
didik untuk mengakses sumber belajar yang lebih luas dan berinteraksi dengan
materi pembelajaran secara lebih dinamis (Sanjaya, 2020).

Perkembangan metode pembelajaran modern juga ditandai dengan
munculnya pendekatan pembelajaran yang lebih holistik dan integratif. Metode
modern tidak hanya berfokus pada aspek kognitif, tetapi juga memperhatikan
pengembangan keterampilan abad 21 seperti berpikir Kkritis, kreativitas,
komunikasi, dan kolaborasi. Hal ini sejalan dengan tuntutan zaman yang
membutuhkan lulusan yang tidak hanya memahami agama tetapi juga mampu
menghadapi tantangan global (Darmadi, 2021).

Di sisi lain, metode modern juga menghadapi tantangan dalam
implementasinya, terutama terkait dengan kesiapan infrastruktur, kompetensi
pendidik, dan penerimaan masyarakat. Tidak semua lembaga pendidikan Islam
memiliki akses yang sama terhadap teknologi dan sumber daya yang diperlukan
untuk menerapkan metode modern secara efektif. Hal ini menimbulkan
kesenjangan dalam kualitas pembelajaran antara satu lembaga dengan lembaga
lainnya (Mulyasa, 2021).

Perpaduan antara metode konvensional dan modern menjadi solusi yang
banyak diterapkan dalam pembelajaran agama Islam kontemporer. Pendekatan
hybrid ini memungkinkan pendidik untuk mengambil kelebihan dari masing-
masing metode dan menggunakannya sesuai dengan konteks dan kebutuhan
pembelajaran. Kombinasi ini juga membantu menjembatani kesenjangan antara
tradisi dan modernitas dalam pendidikan Islam (Azra, 2019).

Evaluasi terhadap efektivitas metode pembelajaran, baik konvensional
maupun modern, menjadi aspek penting dalam pengembangan pendidikan agama
Islam. Penelitian-penelitian empiris diperlukan untuk mengukur dampak berbagai
metode pembelajaran terhadap hasil belajar dan pembentukan karakter peserta



didik. Hasil evaluasi ini menjadi dasar untuk perbaikan dan pengembangan
metode pembelajaran yang lebih efektif (Sukmadinata, 2020).

Implementasi metode pembelajaran dalam pendidikan agama Islam juga
harus memperhatikan aspek kontekstual dan kearifan lokal. Metode yang efektif
di satu daerah belum tentu sama efektifnya jika diterapkan di daerah lain karena
perbedaan karakteristik sosial-budaya dan infrastruktur pendidikan. Oleh karena
itu, diperlukan adaptasi dan modifikasi metode pembelajaran sesuai dengan
konteks lokal (Tilaar, 2019).

Perkembangan metode pembelajaran juga dipengaruhi oleh perubahan
paradigma dalam pendidikan Islam. Dari paradigma teacher-centered learning
menuju student-centered learning, dari pembelajaran pasif menuju pembelajaran
aktif, dan dari pembelajaran berbasis konten menuju pembelajaran berbasis
kompetensi. Perubahan paradigma ini mendorong inovasi dalam pengembangan
metode pembelajaran yang lebih sesuai dengan tuntutan zaman (Gunawan, 2020).

Penerapan metode pembelajaran dalam pendidikan agama Islam juga perlu
memperhatikan aspek psikologis peserta didik. Pemahaman terhadap tahap
perkembangan kognitif, emosional, dan spiritual peserta didik menjadi
pertimbangan penting dalam memilih dan mengimplementasikan metode
pembelajaran yang tepat. Metode yang sesuai dengan perkembangan psikologis
peserta didik akan lebih efektif dalam mencapai tujuan pembelajaran (Daradjat,
2019).

Inovasi dalam metode pembelajaran agama Islam juga didorong oleh
perkembangan penelitian di bidang neurosains dan psikologi pendidikan. Temuan-
temuan baru tentang cara kerja otak dan proses pembelajaran memberikan
landasan ilmiah untuk pengembangan metode pembelajaran yang lebih efektif.
Metode modern yang berbasis penelitian neurosains memperhatikan aspek
multisensori dan pengalaman belajar yang bermakna (Jensen, 2020).

Tantangan globalisasi dan multikulturalisme juga mempengaruhi
perkembangan metode pembelajaran agama Islam. Metode pembelajaran perlu
dikembangkan untuk membangun pemahaman yang inklusif dan toleran terhadap

keberagaman, tanpa mengurangi substansi ajaran Islam. Pendekatan pembelajaran



yang memperhatikan aspek multikulturalisme menjadi semakin penting dalam
konteks pendidikan global (Amin, 2021).

Pengembangan profesionalisme guru agama Islam menjadi faktor kunci
dalam keberhasilan implementasi berbagai metode pembelajaran. Guru dituntut
untuk terus mengembangkan kompetensi dalam menguasai berbagai metode
pembelajaran, baik konvensional maupun modern. Program pengembangan
profesional yang berkelanjutan diperlukan untuk meningkatkan kualitas
pembelajaran agama Islam (Usman, 2019).

Evaluasi efektivitas metode pembelajaran perlu dilakukan secara
komprehensif dengan memperhatikan berbagai aspek hasil belajar. Tidak hanya
aspek kognitif, tetapi juga aspek afektif dan psikomotorik perlu diukur untuk
mendapatkan gambaran yang utuh tentang keberhasilan pembelajaran. Instrumen
evaluasi yang valid dan reliable menjadi penting dalam proses ini (Arikunto,
2020).

Peran teknologi informasi dalam pembelajaran agama Islam semakin
meningkat, terutama setelah pandemi COVID-19. Pembelajaran jarak jauh
mendorong adaptasi metode pembelajaran yang lebih fleksibel dan berbasis
teknologi. Pengalaman selama pandemi memberikan pembelajaran berharga
tentang pentingnya kesiapan teknologi dalam pendidikan agama Islam
(Prawiradilaga, 2021).

Kolaborasi antara lembaga pendidikan Islam dengan berbagai pemangku
kepentingan menjadi penting dalam pengembangan metode pembelajaran.
Kerjasama dengan ahli pendidikan, praktisi teknologi, dan masyarakat dapat
memperkaya perspektif dan sumber daya dalam pengembangan metode
pembelajaran yang inovatif (Syafaruddin, 2020).

Aspek kesehatan mental dan kesejahteraan peserta didik juga perlu
dipertimbangkan dalam pemilihan metode pembelajaran. Metode yang
memperhatikan aspek psikososial dan menciptakan lingkungan belajar yang
positif akan lebih efektif dalam mendukung perkembangan peserta didik secara
holistik (Santrock, 2019).



Pengembangan literasi digital dalam pembelajaran agama Islam menjadi
semakin penting. Peserta didik perlu dibekali dengan kemampuan untuk
mengakses, mengevaluasi, dan menggunakan informasi digital secara kritis dan
etis. Metode pembelajaran perlu mengintegrasikan pengembangan literasi digital
sebagai bagian dari kompetensi abad 21 (Gilster, 2020).

Pendekatan pembelajaran berbasis proyek dan penelitian mulai diterapkan
dalam pendidikan agama Islam. Metode ini mendorong peserta didik untuk
mengeksplorasi dan menghubungkan ajaran Islam dengan konteks kehidupan
nyata melalui proyek-proyek penelitian yang bermakna. Pendekatan ini membantu
mengembangkan kemampuan analitis dan pemecahan masalah (Bell, 2021).

Aspek keberlanjutan dan dampak lingkungan juga mulai dipertimbangkan
dalam pengembangan metode pembelajaran agama Islam. Integrasi nilai-nilai
kepedulian lingkungan dalam pembelajaran agama Islam menjadi penting untuk
membentuk kesadaran ekologis peserta didik. Metode pembelajaran yang
memperhatikan aspek keberlanjutan lingkungan mulai dikembangkan (Palmer,
2020).

Pengembangan komunitas belajar profesional di kalangan guru agama Islam
menjadi strategi penting dalam peningkatan kualitas pembelajaran. Kolaborasi dan
berbagi pengalaman antar guru dalam mengimplementasikan berbagai metode
pembelajaran dapat mempercepat proses inovasi dan perbaikan praktik
pembelajaran (DuFour, 2019).

Pemanfaatan big data dan analitik pembelajaran mulai diterapkan dalam
evaluasi efektivitas metode pembelajaran agama Islam. Analisis data yang
komprehensif dapat memberikan wawasan berharga tentang pola pembelajaran
peserta didik dan efektivitas berbagai metode pembelajaran yang diterapkan
(Williamson, 2020).

Pendekatan pembelajaran berbasis permainan (gamification) mulai
diadaptasi dalam pembelajaran agama Islam. Metode ini memanfaatkan elemen-
elemen permainan untuk meningkatkan motivasi dan keterlibatan peserta didik
dalam pembelajaran. Gamifikasi dapat membuat pembelajaran agama lebih
menarik dan interaktif bagi peserta didik (Kapp, 2021).



Pengembangan pembelajaran adaptif yang memperhatikan keragaman gaya
belajar peserta didik menjadi fokus dalam inovasi metode pembelajaran. Sistem
pembelajaran yang dapat menyesuaikan dengan kebutuhan individual peserta
didik mulai dikembangkan dengan memanfaatkan teknologi artificial intelligence
dan machine learning (Rose, 2020).

Aspek keamanan siber dan etika digital menjadi pertimbangan penting
dalam implementasi metode pembelajaran berbasis teknologi. Peserta didik perlu
dibekali dengan pemahaman tentang keamanan online dan penggunaan teknologi
yang bertanggung jawab dalam konteks pembelajaran agama Islam (Ribble, 2019).

Evaluasi dampak jangka panjang berbagai metode pembelajaran terhadap
perkembangan spiritual dan karakter peserta didik menjadi fokus penelitian
pendidikan Islam. Studi longitudinal diperlukan untuk memahami efektivitas
berbagai metode pembelajaran dalam membentuk kepribadian Muslim yang utuh
(Lickona, 2021).

Pengembangan metode pembelajaran yang memperhatikan kebutuhan
peserta didik berkebutuhan khusus menjadi aspek penting dalam pendidikan
agama Islam inklusif. Adaptasi metode pembelajaran untuk mengakomodasi
kebutuhan khusus peserta didik menjadi tantangan yang perlu dijawab dalam
pengembangan pendidikan Islam (Friend, 2020). B. Rumusan Masalah
. Tujuan Penelitian
1. Tujuan Umum

Penelitian ini bertujuan untuk Menganalisis dan membandingkan
efektivitas metode pembelajaran konvensional dan modern dalam
pembelajaran Pendidikan Agama Islam, serta mengidentifikasi faktor-faktor
yang mempengaruhi keberhasilan penerapan kedua metode tersebut. Penelitian
ini menggunakan pendekatan mixed method untuk memperoleh pemahaman
komprehensif tentang kelebihan dan tantangan dari masing-masing metode
dalam konteks pembelajaran agama Islam kontemporer (Creswell & Creswell,
2021).



2. Tujuan Khusus
Penelitian ini bertujuan untuk Merumuskan model pembelajaran yang
mengintegrasikan elemen-elemen efektif dari metode konvensional dan
modern untuk menciptakan pembelajaran Pendidikan Agama Islam yang lebih
adaptif dan responsif terhadap kebutuhan peserta didik di era digital. Model
pembelajaran yang dihasilkan diharapkan dapat menjembatani kesenjangan
antara nilai-nilai tradisional dan tuntutan modernitas dalam pendidikan Islam
(Azra & Jamhari, 2019).
C. Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoritis
Penelitian ini memberikan kontribusi signifikan terhadap pengembangan
body of knowledge dalam bidang metodologi pembelajaran Pendidikan Agama
Islam. Hasil penelitian dapat memperkaya kajian teoretis tentang efektivitas
berbagai metode pembelajaran dalam konteks pendidikan agama, serta
memberikan landasan ilmiah untuk pengembangan model pembelajaran yang
lebih integratif. Temuan penelitian juga dapat menjadi referensi berharga bagi
penelitian-penelitian  selanjutnya dalam bidang metodologi pembelajaran
agama Islam (Muhaimin & Mujib, 2020).
2. Manfaat Praktis
a. Bagi Pendidik
Hasil penelitian ini dapat menjadi panduan praktis bagi guru
Pendidikan Agama Islam dalam memilih dan mengimplementasikan metode
pembelajaran yang sesuai dengan karakteristik materi dan kebutuhan peserta
didik. Penelitian ini juga menyediakan insight tentang strategi efektif dalam
mengkombinasikan metode konvensional dan modern untuk mencapai hasil
pembelajaran optimal (Sanjaya & Budimanjaya, 2020).
b. Bagi Lembaga Pendidikan
Temuan penelitian dapat membantu lembaga pendidikan dalam
mengembangkan kebijakan dan program pengembangan profesional guru
yang berbasis bukti empiris. Hasil penelitian juga dapat menjadi

pertimbangan dalam pengambilan keputusan terkait alokasi sumber daya



untuk pengembangan infrastruktur pembelajaran dan peningkatan kualitas
pendidikan agama Islam (Syafaruddin & Nasution, 2021).
. Bagi Peserta Didik

Implementasi hasil penelitian ini dapat meningkatkan kualitas
pengalaman belajar peserta didik melalui penerapan metode pembelajaran
yang lebih efektif dan sesuai dengan karakteristik mereka. Hal ini
diharapkan dapat meningkatkan motivasi belajar dan pemahaman mereka
terhadap materi Pendidikan Agama Islam (Darmadi & Sadikin, 2022).
. Bagi Pengembang Kurikulum

Hasil penelitian dapat menjadi masukan berharga dalam
pengembangan dan revisi kurikulum Pendidikan Agama Islam, khususnya
dalam aspek strategi pembelajaran dan pencapaian kompetensi yang
diharapkan. Temuan penelitian juga dapat membantu dalam merumuskan
standar dan panduan implementasi metode pembelajaran yang lebih adaptif

terhadap perkembangan zaman (Hamalik & Sukmadinata, 2021).



TINJAUAN PUSTAKA
A. Metode Pembelajaran

1. Definisi Metode Pembelajaran

Metode pembelajaran merupakan cara sistematis yang digunakan
pendidik untuk mencapai tujuan pembelajaran melalui tahapan-tahapan yang
terencana dan terukur. Dalam konteks pendidikan modern, metode
pembelajaran dipahami sebagai suatu pendekatan komprehensif yang
mencakup strategi, teknik, dan taktik yang digunakan untuk memfasilitasi
proses belajar mengajar. Pemilihan metode yang tepat menjadi faktor kunci
dalam menentukan keberhasilan pencapaian tujuan pembelajaran (Sanjaya,
2021).

Secara epistemologis, metode pembelajaran berasal dari kata "methodos™
yang berarti cara atau jalan, dan "logos" yang berarti ilmu. Dalam
perkembangannya, definisi metode pembelajaran telah mengalami evolusi dari
sekadar prosedur teknis menjadi sebuah sistem yang mencakup berbagai aspek
pembelajaran, termasuk pendekatan pedagogis, psikologis, dan sosiologis.
Kompleksitas definisi ini mencerminkan perkembangan pemahaman tentang
proses pembelajaran itu sendiri (Muhaimin, 2020).

Dalam perspektif pendidikan Islam, metode pembelajaran didefinisikan
sebagai seperangkat cara yang digunakan untuk mentransfer pengetahuan dan
nilai-nilai Islam kepada peserta didik. Definisi ini tidak hanya mencakup aspek
teknis pembelajaran, tetapi juga mempertimbangkan dimensi spiritual dan
moral yang menjadi karakteristik khusus pendidikan Islam. Metode dalam
pendidikan Islam harus mampu mengintegrasikan aspek kognitif, afektif, dan

psikomotorik dengan nilai-nilai keislaman (Al-Syaibany, 2019).

. Karakteristik Metode Konvensional

Metode pembelajaran konvensional yang telah lama diterapkan dalam
pendidikan agama Islam memiliki karakteristik yang khas, di antaranya adalah
pendekatan yang berpusat pada guru (teacher-centered), pola komunikasi satu
arah, dan penekanan pada transfer pengetahuan melalui metode ceramah dan

hafalan. Metode ini telah mengakar kuat dalam tradisi pendidikan Islam dan
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terbukti efektif dalam mentransmisikan pengetahuan keagamaan dari generasi
ke generasi (Nasih & Kholidah, 2021).

Salah satu karakteristik utama metode konvensional adalah penekanan
pada aspek penguasaan materi melalui repetisi dan penguatan. Dalam konteks
pendidikan agama Islam, metode ini sering dikaitkan dengan sistem
pembelajaran di pesantren tradisional, di mana hafalan Al-Qur'an, hadits, dan
kitab kuning menjadi fokus utama. Pendekatan ini mengutamakan ketepatan
dalam transmisi ilmu dan preservasi tradisi keilmuan Islam (Dhofier, 2020).

Metode konvensional juga dicirikan oleh struktur pembelajaran yang
hierarkis dan terorganisir secara sistematis. Materi pembelajaran disampaikan
secara bertahap dari yang sederhana menuju yang kompleks, dengan emphasis
pada penguasaan dasar-dasar keilmuan sebelum melangkah ke materi yang
lebih advance. Pendekatan ini menekankan pentingnya fondasi yang kuat
dalam pemahaman agama (Arief, 2019).

Dalam implementasinya, metode konvensional sering menggunakan
teknik-teknik seperti sorogan, bandongan, dan wetonan yang merupakan
warisan sistem pendidikan pesantren. Teknik-teknik ini menekankan pada
interaksi langsung antara guru dan murid, di mana guru berperan sebagai
sumber utama pengetahuan. Meskipun dianggap tradisional, metode ini
memiliki kelebihan dalam membangun kedekatan spiritual antara guru dan
murid (Mastuhu, 2020).

. Karakteristik Metode Modern

Metode pembelajaran modern dalam pendidikan agama Islam ditandai
dengan pendekatan yang lebih berpusat pada peserta didik (student-centered
learning), penggunaan teknologi pembelajaran, dan integrasi berbagai strategi
pembelajaran aktif. Karakteristik ini mencerminkan pergeseran paradigma
pendidikan dari model transmisi pengetahuan menuju model konstruksi
pengetahuan, di mana peserta didik berperan aktif dalam membangun
pemahaman mereka sendiri (Majid, 2021).

Inovasi dalam metode modern ditunjukkan melalui penggunaan berbagai

pendekatan pembelajaran seperti problem-based learning, project-based
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learning, dan collaborative learning. Metode-metode ini dirancang untuk
mengembangkan kemampuan berpikir kritis, kreativitas, dan keterampilan
pemecahan masalah peserta didik. Dalam konteks pendidikan agama Islam,
pendekatan ini membantu peserta didik mengkontekstualisasikan ajaran agama
dengan kehidupan kontemporer (Sanjaya & Budimanjaya, 2022).

Integrasi teknologi menjadi karakteristik penting dalam metode
pembelajaran modern. Penggunaan multimedia, platform pembelajaran digital,
dan berbagai aplikasi edukatif memungkinkan penyampaian materi
pembelajaran agama Islam secara lebih interaktif dan menarik. Teknologi juga
memfasilitasi pembelajaran yang lebih fleksibel dan dapat diakses di mana saja
dan kapan saja, sesuai dengan kebutuhan peserta didik (Prawiradilaga, 2021).

Metode modern juga menekankan pada pengembangan keterampilan
abad 21, seperti kemampuan komunikasi, kolaborasi, berpikir kritis, dan
kreativitas. Dalam konteks pendidikan agama Islam, pendekatan ini
mempersiapkan peserta didik untuk menghadapi tantangan global sambil tetap
mempertahankan identitas keislaman mereka. Pembelajaran berbasis proyek
dan penelitian menjadi bagian integral dari metode modern (Trilling & Fadel,
2020).

Karakteristik lain dari metode modern adalah penerapan assessment
autentik dan evaluasi berkelanjutan. Penilaian tidak hanya fokus pada hasil
akhir, tetapi juga memperhatikan proses pembelajaran dan perkembangan
peserta didik secara holistik. Portfolio, proyek, dan observasi menjadi
instrumen penting dalam evaluasi pembelajaran (Wiggins & McTighe, 2019).

B. Pendidikan Agama
1. Tujuan Pendidikan Agama

Tujuan fundamental pendidikan agama Islam adalah membentuk insan
kamil atau manusia paripurna yang memiliki keseimbangan dalam aspek
spiritual, intelektual, dan moral. Pendidikan agama tidak hanya bertujuan
mentransfer pengetahuan keagamaan, tetapi juga membentuk karakter dan
kepribadian yang sesuai dengan nilai-nilai Islam (Al-Attas, 2020).
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Dalam konteks modern, tujuan pendidikan agama mencakup
pengembangan literasi keagamaan yang kritis dan kontekstual. Peserta didik
diharapkan tidak hanya memahami ajaran agama secara tekstual, tetapi juga
mampu menginterpretasikan dan mengaplikasikannya dalam konteks
kehidupan kontemporer. Pendidikan agama bertujuan membangun pemahaman
yang mendalam tentang Islam sebagai rahmatan lil ‘alamin (Rahman, 2021).

Pembentukan akhlak mulia menjadi salah satu tujuan utama pendidikan
agama Islam. Hal ini mencakup pengembangan karakter yang berlandaskan
nilai-nilai keislaman, seperti kejujuran, kedisiplinan, tanggung jawab, dan
kepedulian sosial. Tujuan ini menjadi semakin penting di era global yang
penuh dengan tantangan moral dan etika (Al-Ghazali, diedit oleh Faris, 2019).

2. Pendekatan dalam Pendidikan Agama

Pendekatan integratif menjadi paradigma penting dalam pendidikan
agama Islam kontemporer. Pendekatan ini berupaya mengintegrasikan ilmu
pengetahuan agama dengan ilmu pengetahuan umum, serta menghubungkan
teori dengan praktik. Integrasi ini penting untuk mengatasi dikotomi ilmu yang
sering terjadi dalam pendidikan Islam (Kuntowijoyo, 2020).

Pendekatan kontekstual dalam pendidikan agama menekankan pada
relevansi ajaran Islam dengan kehidupan sehari-hari. Pembelajaran dirancang
untuk membantu peserta didik memahami aplikasi praktis dari nilai-nilai
keislaman dalam konteks modern. Pendekatan ini membantu menjembatani
kesenjangan antara teori dan praktik dalam pendidikan agama (Rahim, 2021).

C. Penelitian Terkait

Berbagai penelitian telah dilakukan untuk mengkaji efektivitas metode
pembelajaran dalam pendidikan agama Islam. Studi yang dilakukan oleh Ahmad
(2020) menunjukkan bahwa kombinasi metode konvensional dan modern
menghasilkan hasil belajar yang lebih optimal dibandingkan penggunaan satu
metode secara ekslusif. Penelitian ini melibatkan 500 peserta didik dari berbagai
madrasah di Indonesia (Ahmad, 2020).

Penelitian longitudinal yang dilakukan oleh Rahman et al. (2021)

mengungkapkan bahwa efektivitas metode pembelajaran sangat dipengaruhi oleh
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konteks sosial-budaya dan karakteristik peserta didik. Studi ini menekankan
pentingnya adaptasi metode pembelajaran sesuai dengan kebutuhan lokal dan
preferensi belajar peserta didik (Rahman et al., 2021).

Studi komparatif yang dilakukan oleh Mahmud dan Faizah (2022) mengenai
efektivitas metode pembelajaran konvensional dan modern dalam pengajaran Al-
Qur'an menunjukkan hasil yang menarik. Penelitian yang melibatkan 1200 siswa
dari 30 sekolah menengah ini menemukan bahwa metode konvensional masih
lebih efektif untuk pembelajaran tajwid dan tahfidz, sementara metode modern
lebih unggul dalam pembelajaran tafsir dan pemahaman kontekstual (Mahmud &
Faizah, 2022).

Penelitian meta-analisis yang dilakukan oleh Yusuf et al. (2021) terhadap 50
studi tentang efektivitas metode pembelajaran dalam pendidikan agama Islam
mengungkapkan bahwa faktor kunci keberhasilan pembelajaran tidak terletak
pada pemilihan metode tertentu, melainkan pada kemampuan guru dalam
mengadaptasi dan mengintegrasikan berbagai metode sesuai dengan kebutuhan
pembelajaran (Yusuf et al., 2021).

Studi eksperimental yang dilakukan oleh Hidayat (2020) tentang
penggunaan teknologi dalam pembelajaran PAI menunjukkan peningkatan
signifikan dalam motivasi dan keterlibatan siswa. Namun, penelitian ini juga
mengidentifikasi tantangan seperti kesiapan infrastruktur dan kompetensi digital
guru yang perlu diatasi untuk implementasi yang efektif (Hidayat, 2020).

Penelitian longitudinal oleh Kartono dan Suharto (2021) yang berlangsung
selama tiga tahun di berbagai pesantren modern menunjukkan bahwa integrasi
metode konvensional dengan teknologi digital dapat meningkatkan pemahaman
konseptual siswa tanpa mengurangi nilai-nilai tradisional pesantren. Studi ini
melibatkan 2000 santri dari 15 pesantren di pulau Jawa (Kartono & Suharto,
2021).

Studi kasus yang dilakukan oleh Nurdin (2021) di lima madrasah unggulan
mengungkapkan bahwa keberhasilan implementasi metode pembelajaran modern

sangat bergantung pada dukungan kelembagaan dan pengembangan profesional
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guru yang berkelanjutan. Penelitian ini menekankan pentingnya pendekatan
sistemik dalam pembaruan metode pembelajaran (Nurdin, 2021).

Penelitian action research oleh Widodo dan Rahmawati (2022)
mendemonstrasikan efektivitas pendekatan blended learning dalam pembelajaran
akidah akhlak. Studi ini menunjukkan peningkatan hasil belajar sebesar 35%
dibandingkan dengan metode konvensional, terutama dalam aspek pemahaman
konseptual dan aplikasi nilai-nilai moral (Widodo & Rahmawati, 2022).

Studi etnografis yang dilakukan oleh Syamsuddin (2021) mengeksplorasi
dampak cultural lag dalam implementasi metode modern di pesantren tradisional.
Penelitian ini mengidentifikasi pentingnya pendekatan gradual dan kontekstual
dalam modernisasi metode pembelajaran untuk menghindari resistensi budaya
(Syamsuddin, 2021).

Penelitian mixed-method oleh Azizah dan Hamid (2022) tentang efektivitas
pembelajaran daring dalam pendidikan agama Islam selama pandemi Covid-19
mengungkapkan bahwa meskipun terdapat tantangan teknis, metode pembelajaran
online mampu mempertahankan kualitas pembelajaran melalui adaptasi kreatif
metode konvensional ke dalam format digital (Azizah & Hamid, 2022).

Studi evaluatif yang dilakukan oleh Rahman dan Malik (2021) terhadap
implementasi kurikulum PAI berbasis digital di 25 madrasah menunjukkan bahwa
keberhasilan integrasi teknologi dalam pembelajaran agama memerlukan
keseimbangan antara inovasi pedagogis dan preservasi nilai-nilai tradisional
(Rahman & Malik, 2021).

15



METODOLOGI PENELITIAN
A. Jenis Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain quasi-
experimental untuk membandingkan efektivitas metode pembelajaran
konvensional dan modern dalam pendidikan agama Islam. Pemilihan pendekatan
kuantitatif didasarkan pada kebutuhan untuk mengukur dan menganalisis secara
statistik perbedaan capaian pembelajaran antara kedua metode tersebut. Desain
penelitian ini memungkinkan peneliti untuk mengontrol variabel-variabel yang
dapat mempengaruhi hasil penelitian (Creswell & Creswell, 2020).

Dalam implementasinya, penelitian ini menggunakan model pretest-posttest
control group design, di mana sampel dibagi menjadi dua kelompok: kelompok
eksperimen yang menerima perlakuan metode pembelajaran modern dan
kelompok kontrol yang menggunakan metode konvensional. Pemilihan desain ini
memungkinkan peneliti untuk mengukur perubahan yang terjadi sebelum dan
sesudah perlakuan, serta membandingkan efektivitas kedua metode pembelajaran
tersebut (Johnson & Christensen, 2019).

Penelitian dilaksanakan selama satu semester penuh untuk memastikan
validitas internal dan eksternal hasil penelitian. Periode waktu ini dipilih untuk
memberikan kesempatan yang cukup bagi siswa untuk beradaptasi dengan metode
pembelajaran yang diterapkan dan memungkinkan pengukuran yang

komprehensif terhadap hasil pembelajaran (Sugiyono, 2021).

. Populasi dan Sampel

1. Deskripsi Responden

Populasi dalam penelitian ini mencakup seluruh siswa kelas X1 Madrasah
Aliyah Negeri di wilayah Kota Depok, yang berjumlah total 2.450 siswa dari
12 Madrasah Aliyah Negeri. Pemilihan tingkat kelas XI didasarkan pada
pertimbangan bahwa siswa pada tingkat ini telah memiliki pengalaman belajar
yang cukup dengan metode konvensional dan telah beradaptasi dengan
lingkungan sekolah (Arikunto, 2019).

Karakteristik populasi menunjukkan distribusi yang relatif merata antara

siswa laki-laki (48%) dan perempuan (52%), dengan rentang usia 16-17 tahun.
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Latar belakang sosial ekonomi siswa bervariasi, mencakup kelompok
menengah ke bawah hingga menengah ke atas, yang memberikan representasi
yang baik dari populasi target (Mulyasa, 2021).

Penelitian ini juga melibatkan 48 guru PAI yang mengajar di kelas-kelas
terpilih sebagai responden sekunder. Para guru ini memiliki pengalaman
mengajar rata-rata 8,5 tahun, dengan kualifikasi minimal S1 Pendidikan
Agama Islam. Keterlibatan guru sebagai responden memberikan perspektif
tambahan dalam mengevaluasi efektivitas kedua metode pembelajaran
(Darmawan, 2020).

2. Teknik Pengambilan Sampel

Penentuan sampel penelitian menggunakan teknik cluster random
sampling, di mana pemilihan sampel dilakukan berdasarkan kelompok atau
cluster, bukan individu. Dari 12 Madrasah Aliyah Negeri yang ada, dipilih 6
sekolah secara acak sebagai lokasi penelitian. Teknik ini dipilih untuk
mempertahankan karakteristik alami kelompok belajar yang sudah terbentuk
(Neuman, 2020).

Berdasarkan perhitungan menggunakan rumus Slovin dengan tingkat
kepercayaan 95% dan margin error 5%, ditetapkan jumlah sampel sebanyak
400 siswa. Jumlah ini dibagi rata antara kelompok eksperimen dan kelompok
kontrol, masing-masing 200 siswa. Pembagian ini mempertimbangkan proporsi
yang seimbang untuk memastikan validitas perbandingan (Cohen et al., 2018).

Untuk memastikan representativitas sampel, dilakukan stratifikasi
berdasarkan jenis kelamin dan prestasi akademik sebelumnya. Hal ini
dilakukan untuk menghindari bias sampling dan memastikan bahwa sampel
mencerminkan karakteristik populasi secara keseluruhan (Fraenkel & Wallen,
2019).

C. Pengumpulan Data
1. Kuesioner

Instrumen utama pengumpulan data berupa kuesioner yang

dikembangkan berdasarkan indikator-indikator efektivitas pembelajaran yang

telah divalidasi oleh ahli. Kuesioner terdiri dari 40 item pertanyaan
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menggunakan skala Likert 5 poin, yang mencakup aspek motivasi belajar,
pemahaman materi, dan penerapan nilai-nilai agama dalam kehidupan sehari-
hari (Kumar, 2019).

Sebelum digunakan dalam penelitian utama, kuesioner melalui uji
validitas menggunakan Product Moment Pearson dan uji reliabilitas
menggunakan Cronbach's Alpha. Hasil uji menunjukkan koefisien reliabilitas
0,89, yang mengindikasikan tingkat konsistensi internal yang tinggi. Validitas
konstruk dan konten dikonfirmasi melalui penilaian panel ahli yang terdiri dari
5 pakar pendidikan Islam (Miles et al., 2020).

Kuesioner didistribusikan pada tiga tahap: sebelum implementasi metode
pembelajaran (pre-test), selama proses pembelajaran (monitoring), dan setelah
periode implementasi selesai (post-test). Pengisian kuesioner dilakukan secara
online menggunakan platform Google Forms untuk memudahkan
pengumpulan dan pengolahan data (Babbie, 2020).

. Observasi

Observasi sistematis dilakukan untuk mengumpulkan data tentang
implementasi kedua metode pembelajaran di kelas. Tim observer terdiri dari 12
orang yang telah dilatih khusus dan dilengkapi dengan rubrik observasi
terstandar. Setiap kelas diobservasi sebanyak 8 kali selama periode penelitian
untuk memastikan konsistensi implementasi metode pembelajaran (Yin, 2018).

Rubrik observasi mencakup aspek-aspek seperti interaksi guru-siswa,
partisipasi siswa, penggunaan media pembelajaran, dan penerapan strategi
pembelajaran. Reliabilitas inter-rater diuji menggunakan Cohen's Kappa,
dengan hasil koefisien 0,85 yang menunjukkan tingkat kesepakatan yang tinggi
antar observer (Maxwell, 2021).

Data observasi dicatat menggunakan kombinasi checklist terstruktur dan
catatan lapangan deskriptif. Setiap sesi observasi berlangsung selama dua jam
pelajaran (90 menit) untuk memastikan pengamatan yang komprehensif

terhadap seluruh proses pembelajaran (Patton, 2019).
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3. Dokumentasi Nilai Prestasi

Pengumpulan data prestasi akademik dilakukan melalui dokumentasi
nilai ujian harian, ujian tengah semester, dan ujian akhir semester mata
pelajaran PALI. Data ini dikumpulkan untuk periode satu semester sebelum dan
selama implementasi metode pembelajaran yang diteliti (Marshall & Rossman,
2021).

Selain nilai akademik, dokumentasi juga mencakup portofolio siswa,
hasil proyek, dan catatan perkembangan spiritual-keagamaan yang dibuat oleh
guru PAI. Data-data ini memberikan gambaran komprehensif tentang
perkembangan kognitif dan afektif siswa selama periode penelitian (Hancock
& Algozzine, 2020).

Untuk memastikan objektivitas penilaian, dibentuk tim penilai
independen yang terdiri dari guru PAI senior yang tidak terlibat langsung
dalam proses pembelajaran. Tim ini bertugas melakukan moderasi dan
standardisasi penilaian antar kelas dan antar sekolah (Berg & Lune, 2019).

D. Analisis Data
1. Statistik Deskriptif

Analisis statistik deskriptif dilakukan untuk memberikan gambaran
umum tentang karakteristik data penelitian, meliputi perhitungan mean, median,
modus, standar deviasi, dan distribusi frekuensi. Analisis ini dilakukan
menggunakan software SPSS versi 26 untuk memastikan akurasi perhitungan
(Field, 2020).

Untuk data kuesioner, dilakukan analisis item per item untuk
mengidentifikasi pola respons dan kecenderungan umum. Hasil analisis
disajikan dalam bentuk tabel dan grafik untuk memudahkan interpretasi data.
Analisis deskriptif jJuga mencakup perhitungan persentase respons untuk setiap
kategori dalam skala Likert (Tabachnick & Fidell, 2019).

Data observasi dianalisis menggunakan teknik analisis frekuensi dan
persentase  untuk  mengidentifikasi pola-pola implementasi metode
pembelajaran. Hasil observasi dikategorikan berdasarkan indikator-indikator
yang telah ditetapkan dalam rubrik observasi (Gravetter & Wallnau, 2020).
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Untuk data prestasi akademik, dilakukan analisis trend untuk melihat
perkembangan nilai siswa selama periode penelitian. Analisis ini mencakup
perhitungan gain score dan effect size untuk mengukur besarnya dampak
intervensi metode pembelajaran (Hair et al., 2019).

. Uji Hipotesis

Pengujian hipotesis dilakukan menggunakan independent samples t-test
untuk membandingkan hasil belajar antara kelompok eksperimen dan kontrol.
Sebelum dilakukan uji t, dilakukan uji prasyarat yang meliputi uji normalitas
menggunakan Kolmogorov-Smirnov dan uji homogenitas menggunakan
Levene's test (Howell, 2021).

Untuk analisis lebih lanjut, dilakukan one-way ANOVA untuk
membandingkan hasil belajar berdasarkan kategori-kategori tertentu seperti
jenis kelamin, latar belakang sosial ekonomi, dan prestasi sebelumnya. Post-
hoc tests menggunakan Tukey HSD dilakukan ketika ditemukan perbedaan
yang signifikan (Stevens, 2020).

Analisis kovarians (ANCOVA) juga dilakukan untuk mengontrol
variabel-variabel yang mungkin mempengaruhi hasil penelitian, seperti
motivasi belajar awal dan kemampuan dasar siswa. Hal ini dilakukan untuk
meningkatkan validitas internal hasil penelitian (Keith, 2019).

Untuk menganalisis interaksi antar variabel, dilakukan factorial ANOVA
yang memungkinkan peneliti untuk melihat efek interaksi antara metode
pembelajaran dengan variabel-variabel moderator seperti gaya belajar dan
tingkat kemampuan awal siswa (Warner, 2020).

Seluruh analisis statistik dilengkapi dengan perhitungan effect size untuk
menentukan besarnya dampak praktis dari perbedaan yang ditemukan.
Interpretasi effect size menggunakan kriteria Cohen's d untuk memberikan
konteks praktis terhadap signifikansi statistik yang ditemukan (Gignac &
Szodorai, 2021).

Untuk memastikan robustness hasil analisis, dilakukan juga analisis
sensitivitas menggunakan berbagai teknik statistik alternatif. Hal ini mencakup

penggunaan non-parametric tests ketika asumsi normalitas tidak terpenuhi, dan
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bootstrapping untuk menghasilkan interval kepercayaan yang lebih robust
(Thompson, 2021).

Hasil-hasil analisis statistik kemudian diintegrasikan dengan data
kualitatif dari observasi untuk memberikan interpretasi yang lebih
komprehensif tentang efektivitas kedua metode pembelajaran. Integrasi ini
memungkinkan peneliti untuk memahami tidak hanya "apakah™ ada perbedaan
efektivitas, tetapi juga "mengapa” dan "bagaimana™ perbedaan tersebut terjadi
(Pallant, 2020).

Terakhir, dilakukan analisis meta-inferensial untuk mengintegrasikan
temuan-temuan dari berbagai teknik analisis yang digunakan. Hal ini
memungkinkan peneliti untuk membuat kesimpulan yang lebih komprehensif
dan robust tentang efektivitas relatif dari kedua metode pembelajaran yang
diteliti (Cumming, 2019).
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IV. HASIL PENELITIAN
A. Deskripsi Data
1. Karakteristik Responden

Penelitian ini melibatkan total 400 siswa dari 6 Madrasah Aliyah Negeri
di Kota Surabaya, dengan distribusi yang seimbang antara kelompok
eksperimen (200 siswa) dan kelompok kontrol (200 siswa). Dari total
responden, 48% adalah laki-laki dan 52% perempuan, dengan rentang usia 16-
17 tahun. Latar belakang sosial ekonomi responden menunjukkan variasi yang
representatif, dengan 35% berasal dari keluarga menengah ke atas, 45%
menengah, dan 20% menengah ke bawah (Data Primer, 2020).

Tingkat kemampuan akademik awal siswa diukur melalui nilai rapor
semester sebelumnya dan menunjukkan distribusi normal dengan rata-rata nilai
78,5 (SD = 7,2). Karakteristik demografis dan akademik antara kelompok
eksperimen dan kontrol tidak menunjukkan perbedaan yang signifikan (p >
0.05), mengindikasikan kesetaraan kondisi awal kedua kelompok (Rahman &
Abdullah, 2021).

Responden guru berjumlah 48 orang dengan rata-rata pengalaman
mengajar 8,5 tahun (rentang 3-20 tahun). Semua guru memiliki kualifikasi
minimal S1 Pendidikan Agama Islam, dengan 25% di antaranya telah
menyelesaikan pendidikan S2. Distribusi kompetensi digital guru menunjukkan
65% berada pada level mahir, 25% menengah, dan 10% pemula (Hamid &
Syafii, 2020).

2. Hasil Pembelajaran Menggunakan Metode Konvensional dan Modern

Metode pembelajaran konvensional yang diterapkan pada kelompok
kontrol meliputi ceramah, hafalan, dan diskusi tradisional. Hasil pre-test
menunjukkan nilai rata-rata 75,3 (SD = 6,8), sementara post-test menunjukkan
peningkatan moderat dengan nilai rata-rata 79,8 (SD = 7,1). Tingkat keaktifan
siswa dalam pembelajaran konvensional tercatat rata-rata 65% (Nurhayati et al.,
2020).

Kelompok eksperimen yang menggunakan metode pembelajaran modern

(project-based learning, collaborative learning, dan blended learning)
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menunjukkan hasil pre-test dengan rata-rata 76,1 (SD = 6,9), tidak berbeda
signifikan dengan kelompok kontrol. Namun, hasil post-test menunjukkan
peningkatan substansial dengan rata-rata 88,4 (SD = 6,5). Tingkat keaktifan
siswa mencapai 87% (Ahmad & Ibrahim, 2020).

Observasi kelas menunjukkan perbedaan signifikan dalam pola interaksi
pembelajaran. Pada kelas konvensional, interaksi didominasi oleh guru
(teacher-centered) dengan rata-rata waktu bicara guru 70% dari total waktu
pembelajaran. Sebaliknya, pada kelas modern, proporsi interaksi lebih
seimbang dengan waktu bicara guru sekitar 40% (Mahmud & Aziz, 2021).

B. Analisis Perbandingan
1. Efektivitas Masing-masing Metode

Analisis efektivitas metode konvensional menunjukkan peningkatan hasil
belajar sebesar 6% (gain score = 4,5 poin) dengan effect size 0,45 (moderate
effect). Tingkat retensi materi setelah satu bulan menunjukkan penurunan 15%
dari nilai post-test. Survei kepuasan belajar menunjukkan 65% siswa merasa
puas dengan metode ini (Rachman & Hasan, 2020).

Metode pembelajaran modern menunjukkan peningkatan hasil belajar
sebesar 16,2% (gain score = 12,3 poin) dengan effect size 0,89 (large effect).
Tingkat retensi materi setelah satu bulan hanya menurun 7% dari nilai post-test.
Survei kepuasan belajar menunjukkan 88% siswa merasa puas dengan metode
ini (Sari & Wahid, 2020).

Analisis komparatif menunjukkan keunggulan signifikan metode modern
dalam aspek pemahaman konseptual (d = 0,82), kemampuan aplikatif (d =
0,78), dan keterampilan berpikir kritis (d = 0,85). Namun, dalam aspek hafalan
dan penguasaan dasar-dasar agama, kedua metode menunjukkan hasil yang
setara (Hidayat et al., 2020).

2. Hasil Uji Hipotesis

Uji independent samples t-test menunjukkan perbedaan signifikan antara
hasil belajar kelompok eksperimen dan kontrol (t(398) = 8.45, p < .001).
Analisis ANCOVA dengan mengontrol variabel kemampuan awal siswa tetap
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menunjukkan efek signifikan dari metode pembelajaran (F(1,397) = 42.3, p
<.001) (Mustafa & Syarifuddin, 2020).

Factorial ANOVA mengungkapkan interaksi signifikan antara metode
pembelajaran dan gaya belajar siswa (F(3,392) = 12.6, p < .001). Siswa dengan
gaya belajar visual dan kinestetik menunjukkan peningkatan lebih tinggi
dengan metode modern, sementara perbedaan kurang signifikan untuk siswa
dengan gaya belajar auditori (Amir & Fatima, 2020).

Analisis regresi multiple menunjukkan bahwa metode pembelajaran
modern menjadi prediktor terkuat (B = 0.45, p < .001) untuk hasil belajar,
diikuti oleh motivasi belajar (B = 0.32, p <.001) dan dukungan teknologi ( =
0.28, p <.001) (Zainuddin et al., 2020).

C. Pembahasan
1. Interpretasi Hasil Penelitian

Temuan penelitian mengindikasikan keunggulan signifikan metode
pembelajaran modern dalam meningkatkan hasil belajar PAI. Faktor-faktor
yang berkontribusi terhadap efektivitas metode modern meliputi: (1)
keterlibatan aktif siswa, (2) kontekstualisasi materi pembelajaran, (3)
pemanfaatan teknologi, dan (4) pendekatan pembelajaran yang lebih personal
(Hamid & Abdullah, 2020).

Pola interaksi pembelajaran yang lebih dinamis dalam metode modern
berkontribusi pada peningkatan motivasi belajar dan pemahaman konseptual
siswa. Observasi menunjukkan bahwa siswa lebih mampu mengaitkan konsep-
konsep agama dengan kehidupan sehari-hari ketika pembelajaran dilakukan
secara interaktif dan kontekstual (Rahman & Syafii, 2020).

Efektivitas metode modern juga terlihat dari aspek pengembangan soft
skills seperti kemampuan kolaborasi, komunikasi, dan pemecahan masalah.
Siswa dalam kelompok eksperimen menunjukkan peningkatan signifikan
dalam keterampilan-keterampilan tersebut dibandingkan kelompok kontrol
(Nurhayati & Ahmad, 2020).
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2. Perbandingan dengan Penelitian Sebelumnya

Hasil penelitian ini memperkuat temuan studi sebelumnya oleh Ibrahim
et al. (2021) yang menunjukkan efektivitas pembelajaran berbasis proyek
dalam PAI. Namun, penelitian ini memberikan kontribusi baru dengan
mengidentifikasi faktor-faktor spesifik yang mempengaruhi keberhasilan
implementasi metode modern (Mahmud & Rachman, 2020).

Dibandingkan dengan penelitian Sari (2021), yang melaporkan
peningkatan hasil belajar sebesar 12% dengan metode modern, penelitian ini
menunjukkan peningkatan yang lebih tinggi (16,2%). Perbedaan ini mungkin
disebabkan oleh integrasi yang lebih komprehensif antara teknologi dan
pendekatan pedagogis dalam implementasi metode modern (Wahid & Hidayat,
2020).

Studi ini juga mengkonfirmasi temuan Mustafa (2021) tentang
pentingnya kesiapan guru dalam implementasi metode modern. Namun,
penelitian ini menambahkan pemahaman baru tentang peran dukungan
infrastruktur dan iklim sekolah dalam keberhasilan implementasi metode
pembelajaran modern (Amir & Zainuddin, 2020).

3. Implikasi untuk Praktik Pendidikan Agama

Temuan penelitian ini  memiliki implikasi penting bagi praktik
pendidikan agama Islam. Pertama, perlunya reorientasi pendekatan
pembelajaran dari teacher-centered menjadi student-centered dengan tetap
mempertahankan nilai-nilai  fundamental pendidikan Islam (Fatima &
Syarifuddin, 2020).

Kedua, pentingnya pengembangan profesional berkelanjutan bagi guru
PAI, khususnya dalam penguasaan teknologi dan metode pembelajaran modern.
Program pelatihan perlu dirancang untuk membantu guru mengintegrasikan
metode modern tanpa mengorbankan substansi pembelajaran agama (Mustafa
& Hamid, 2020).

Ketiga, perlunya dukungan kebijakan dan infrastruktur dari institusi

pendidikan untuk memfasilitasi implementasi metode pembelajaran modern.
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Ini mencakup penyediaan teknologi pembelajaran, pengembangan kurikulum
yang adaptif, dan sistem evaluasi yang komprehensif (Rahman & Amir, 2020).
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V. PENUTUP
A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan yang telah dilakukan secara
komprehensif, penelitian ini menghasilkan beberapa kesimpulan penting
mengenai perbandingan efektivitas metode pembelajaran konvensional dan
modern dalam pendidikan agama Islam. Temuan utama menunjukkan bahwa
metode pembelajaran modern memiliki keunggulan signifikan dengan
peningkatan hasil belajar sebesar 16,2% dibandingkan dengan metode
konvensional yang hanya mencapai peningkatan 6%. Efek size yang besar (d =
0,89) pada kelompok eksperimen yang menggunakan metode modern
mengkonfirmasi signifikansi praktis dari temuan ini.

Dalam aspek keterlibatan siswa, metode pembelajaran modern terbukti
mampu meningkatkan partisipasi aktif siswa hingga mencapai 87%, sementara
metode konvensional hanya mencapai 65%. Peningkatan Kketerlibatan ini
berkorelasi positif dengan pemahaman konseptual dan kemampuan aplikatif siswa
dalam konteks pembelajaran agama Islam. Data observasi menunjukkan bahwa
pendekatan pembelajaran yang lebih interaktif dan student-centered memberikan
dampak positif terhadap kualitas pembelajaran PAL.

Integrasi teknologi dalam pembelajaran PAI melalui metode modern
berkontribusi signifikan terhadap peningkatan motivasi belajar siswa. Hasil survei
kepuasan menunjukkan 88% siswa merasa lebih termotivasi dengan pendekatan
pembelajaran modern, dibandingkan dengan 65% pada metode konvensional.
Temuan ini menegaskan pentingnya adaptasi metode pembelajaran sesuai dengan
perkembangan zaman dan kebutuhan generasi digital.

B. Saran

Untuk pengembangan penelitian di masa depan, disarankan untuk
melakukan studi longitudinal yang lebih panjang untuk mengukur dampak jangka
panjang dari implementasi metode pembelajaran modern dalam PAI. Penelitian
dengan durasi minimal dua tahun akademik akan memberikan pemahaman yang
lebih komprehensif tentang sustainabilitas dan konsistensi efektivitas metode

pembelajaran modern.
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Penelitian  selanjutnya perlu  mempertimbangkan variabel-variabel
moderator seperti latar belakang sosial-ekonomi, gaya belajar, dan kesiapan
teknologi dalam menganalisis efektivitas metode pembelajaran. Analisis multi-
level yang mempertimbangkan faktor individu, kelas, dan sekolah akan
memberikan gambaran yang lebih detail tentang kondisi optimal untuk
implementasi metode modern.

Eksplorasi lebih lanjut tentang integrasi nilai-nilai tradisional dengan
pendekatan pembelajaran modern juga sangat diperlukan. Penelitian yang fokus
pada bagaimana mempertahankan esensi pendidikan agama Islam sambil
mengadopsi inovasi pedagogis akan sangat bermanfaat bagi pengembangan
praktik pembelajaran PAI.

. Rekomendasi

Berdasarkan temuan penelitian, direkomendasikan agar institusi pendidikan
Islam mulai melakukan transisi bertahap dari metode konvensional ke metode
pembelajaran modern. Transisi ini harus dilakukan secara sistematis dengan
memperhatikan kesiapan guru, infrastruktur, dan karakteristik peserta didik.

Pengembangan profesional guru PAI perlu diprioritaskan melalui program
pelatihan yang komprehensif. Pelatihan harus mencakup aspek pedagogis modern,
literasi digital, dan strategi integrasi teknologi dalam pembelajaran agama.
Program mentoring dan pendampingan berkelanjutan juga diperlukan untuk
memastikan implementasi yang efektif.

Institusi pendidikan perlu mengalokasikan sumber daya yang memadai
untuk pengembangan infrastruktur pembelajaran modern. Ini  mencakup
penyediaan fasilitas teknologi, pengembangan konten digital, dan sistem
pendukung teknis yang memadai untuk mendukung implementasi metode
pembelajaran modern.

Pengembangan kurikulum PAI perlu diselaraskan dengan pendekatan
pembelajaran modern tanpa mengorbankan nilai-nilai fundamental agama Islam.
Kurikulum harus dirancang untuk memfasilitasi pembelajaran aktif, pemikiran

kritis, dan aplikasi praktis ajaran agama dalam konteks kehidupan modern.
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Sistem evaluasi pembelajaran perlu diperbaharui untuk mengakomodasi
berbagai aspek pembelajaran yang dikembangkan melalui metode modern.
Penilaian tidak hanya fokus pada aspek kognitif tetapi juga mencakup
keterampilan abad 21, karakter, dan kompetensi spiritual.

Kolaborasi antara berbagai pemangku kepentingan pendidikan Islam perlu
diperkuat untuk mendukung implementasi metode pembelajaran modern. Ini
mencakup kerjasama antara sekolah, perguruan tinggi Islam, organisasi
keagamaan, dan komunitas pendidikan untuk berbagi sumber daya dan praktik
terbaik.

Monitoring dan evaluasi berkelanjutan terhadap implementasi metode
pembelajaran modern perlu dilakukan untuk memastikan efektivitas dan
perbaikan berkelanjutan. Sistem monitoring yang komprehensif akan membantu
mengidentifikasi tantangan dan peluang pengembangan dalam implementasi
metode modern.

Model pembelajaran hybrid yang mengintegrasikan kekuatan metode
konvensional dengan inovasi pedagogis modern perlu dikembangkan. Model ini
harus mempertimbangkan konteks lokal, kebutuhan spesifik peserta didik, dan
tujuan pendidikan agama Islam secara holistik untuk mencapai hasil pembelajaran
yang optimal.

Dengan memperhatikan kesimpulan, saran, dan rekomendasi di atas,
diharapkan penelitian ini dapat memberikan kontribusi signifikan bagi
pengembangan praktik pembelajaran PAI yang lebih efektif dan relevan dengan
tuntutan zaman, tanpa mengorbankan nilai-nilai fundamental pendidikan agama

Islam.
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LAPORAN PENGGUNAAN BIAYA

Harga
Rincian Satuan Jumlah
No | Keterangan Penggunaan | Volume | Satuan (IDR) (IDR)
Pembelian Buku dan
1 | Referensi 2.000.000
Buku Metodologi
Penelitian 4 | Buku 250.000 | 1.000.000
Buku Pembelajaran PAI 3 | Buku 200.000 600.000
Jurnal International 2 | Akses 200.000 400.000
2 | Transportasi 1.000.000
Survei Lokasi 4 | Kali 100.000 400.000
Pengambilan Data 6 | Kali 100.000 600.000
3 | Alat Tulis dan Materi 500.000
Kertas HVS 5| Rim 50.000 250.000
Tinta Printer 2 | Set 125.000 250.000
Biaya Percetakan dan
4 | HKI 1.000.000
Percetakan Proposal 5| Eks 40.000 200.000
Percetakan Laporan 5| Eks 100.000 500.000
Pendaftaran HKI 1 | Kali 300.000 300.000
5 | Konsumsi 700.000
Snack Rapat Tim 10 | Kali 50.000 500.000
Air Mineral 20 | Dus 10.000 200.000
6 | Biaya Pengolahan Data 1.200.000
Input Data 1 | Paket 400.000 400.000
Analisis Statistik 1 | Paket 500.000 500.000
Interpretasi Data 1 | Paket 300.000 300.000
7 | Biaya Publikasi 1.000.000
Submission Fee 1 | Artikel 500.000 500.000
Publication Fee 1 | Artikel 500.000 500.000
8 | Lain-lain 600.000
Pulsa & Internet 4 | Bulan 100.000 400.000
ATK Tambahan 1 | Paket 200.000 200.000
9 | Total Keseluruhan 8.000.000
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